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ABSTRAK 

Rizki Syabelah Patty, NIM. 160303148, Dosen Pembimbing I Dr. Abdillah, M.Pd 

dan Dosen Pembimbing II Nurlaila Sehuwaky, M.Pd, “Epistemic Cognition 

Siswa Auditorial Dalam Memecahkan Masalah Matematika”. Pendidikan 

Matematika, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon. 

Epistemic cognition adalah keyakinan individu tentang bagaimana 

memperoleh, membangun, memahami, menggunakan dan menjustifikasi 

pengetahuan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui epistemic 

cognition siswa dengan gaya belajar auditorial dalam memecahkan masalah 

matematika. Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 2 orang siswa dengan gaya belajar 

auditorial yang diambil dari 22 orang siswa kelas X SMA Negeri 15 Ambon. 

Instrumen utama adalah peneliti sendiri dengan instrumen pendukung adalah 

lembar gaya belajar, soal pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Teknik 

analisis data menggunakan analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa epistemic 

cognition siswa pertama dengan gaya belajar auditorial dalam memecahkan 

masalah matematika masuk pada kategori level epistemik dominan rasional, 

terlihat dari kecenderungan siswa yang lebih banyak menggunakan strategi 

metakognisi terutama monitoring dan control, melakukan pendekatan pemecahan 

masalah dan justifikasi dalam memecahkan masalah dominan ke rasional. 

Sedangkan epistemic cognition siswa kedua dengan gaya belajar auditorial dalam 

memecahkan masalah matematika masuk pada kategori level epistemik rasional 

empiris, terlihat dari siswa menggunakan strategi metakognisi (planning, 

monitoring, dan control), pendekatan pemecahan masalah dan justifikasi dalam 

memecahkan masalah dengan tingkat rata-rata yaitu secara rasional maupun 

secara empiris.  

Kata Kunci: Epistemic Cognition, Auditorial, Pemecahan Masalah Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah fondasi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Thurston menggambarkan matematika melalui metafora “Mathematics 

isn’t a palm tree, but mathematics is a banyan tree.” Jadi, tidak tepat apabila 

matematika dipandang hanya dipergunakan dalam dunia matematika, karena 

hampir semua segi kehidupan manusia mempergunakan matematika, baik yang 

sederhana seperti menghitung, maupun yang rumit pada penerbangan antariksa.
1
 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 37 secara tersurat menegaskan bahwa pelajaran matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa sekolah pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah.
2
  

Kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika salah satunya dapat 

dilihat pada hasil riset Programme Internationale for Student Assesment (PISA) 

untuk Indonesia tahun 2018 yang diumumkan oleh The Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) yang menunjukkan skor 

kemampuan matematis siswa sebesar 379. Skor ini di bawah rata-rata skor PISA 

negara anggota OECD untuk matematika yaitu 489. Dalam PISA sebelumnya, 

tahun 2015, siswa Indonesia mencatatatkan skor kemampuan matematika yang 

                                                           
1
 Silfanus Jelatu, “Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika: Optimalisasi Peran Guru sebagai 

Fasilisator”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika II 2018: HOTS Matematika & 

Tren Penelitian Pendidikan MIPA, 21. 
2
  Abdul Halim Fathani, “Pengembangan Literasi Matematika Sekolah dalam Perspektif Multiple 

Intelligences”, EduSains, 4(2), 2016, 136. 
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lebih tinggi yaitu 386.
3
 Penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan matematis 

siswa Indonesia masih rendah. Padahal kemampuan yang diujikan dalam PISA 

yaitu kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, 

dan kemampuan komunikasi
4
, dimana kemampuan-kemampuan tersebut juga 

adalah tujuan dari pembelajaran matematika. Sesuai dengan pernyataan National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) bahwa pembelajaran matematika 

hendaknya dilakukan dalam upaya untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, koneksi matematika, komunikasi 

matematika, dan representasi.
5
 Oleh sebab itu, kemampuan siswa dalam 

pembelajaran matematika perlu ditingkatkan. Salah satunya adalah dengan 

melatih kemampuan pemecahan masalah siswa serta mengembangkan 

kemampuan penalaran dan justifikasi siswa. Karenanya, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang epistemic cognition siswa. 

Menurut Hofer, epistemic cognition adalah keyakinan individu tentang 

“bagaimana pengetahuan diperoleh, pengetahuan apa, dimana diperolehnya, dan 

bagaimana pengetahuan disusun dan dievaluasi”. Barzilia juga berpendapat bahwa 

epistemic cognition
 
berarti menginvestigasi bagaimana proses berpikir individu 

                                                           
3
  Yohanes Enggar Harususilo, “Skor PISA Terbaru Indonesia, Ini 5 PR Besar Pendidikan pada 

Era Nadiem Makarim” (https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/04/13002801/skor-pisa-terbaru-

indonesia-ini-5-pr-besar-pendidikan-pada-era-nadiem-makarim?page=all, diakses pada tanggal 23 

Agustus 2020 pukul 10.35) 
4
  Abdul Halim Fathani, “Pengembangan Literasi Matematika Sekolah dalam Perspektif Multiple 

Intelligences”, EduSains, 4(2), 2016, 137. 
5
  Sutarto Hadi dan Radiyatul, “Metode Pemecahan Masalah menurut Polya untuk 

Mengembangkan Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis di Sekolah Menengah 

Pertama”, EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1), 2014, 53. 

https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/04/13002801/skor-pisa-terbaru-indonesia-ini-5-pr-besar-pendidikan-pada-era-nadiem-makarim?page=all
https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/04/13002801/skor-pisa-terbaru-indonesia-ini-5-pr-besar-pendidikan-pada-era-nadiem-makarim?page=all
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tentang pertanyaan-pertanyaan tentang pengetahuan dan justifikasinya.
6
 Dari 

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa epistemic cognition adalah 

keyakinan individu tentang bagaimana memperoleh, membangun, memahami, 

menggunakan dan menjustifikasi pengetahuan.  

Dalam konteks matematika, epistemic cognition dapat membantu siswa untuk 

memecahkan masalah matematika dengan benar. Epistemic cognition 

mempengaruhi bagaimana individu memahami sifat masalah dan memutuskan 

jenis strategi apa yang sesuai untuk menyelesaikannya.
7
 Selain itu, menurut 

Greene, keterampilan dari pemikiran kritis memerlukan epistemic cognition yakni 

bagaimana orang memperoleh, membangun, memahami, dan menggunakan 

pengetahuan baik di dalam maupun di luar kelas. Berpikir kritis memiliki 

hubungan yang kuat dengan rasionalitas atau penalaran, yakni berpikir kritis 

menuntut pemahaman secara epistemologis terhadap dasar-dasar penalaran, 

pembuktian dan justifikasi.
8
 Sehingga dapat dikatakan bahwa pengkajian tentang 

epistemic cognition akan berguna dalam pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah serta penalaran dan justifikasi matematika siswa.  

Semetara itu, menurut Russeffendi, kemampuan pemecahan masalah amatlah 

penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan 

mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan 

                                                           
6
   Bangkit Joko Widodo, Tesis: “Analisis Epistemic Cognition Peserta Didik dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent Kelas 

XI SMA Negeri 1 Karanganam Tahun Ajaran 2015/2016” (Surakarta: UNS, 2016), 27. 
7
  A. Yulianto, B. Usodo dan Subanti, “Epistemic Cognition of Student in Solving Mathematical 

Problem”, Journal of Physics: Conf. Ser. 1211 012092, 2019, 1. 
8
 Anwaril Hamidy dan Sri Suryaningtyas, “Kemampuan Justifikasi Matematis Siswa SMP pada 

Materi Segitiga”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika dengan tema 

“Pengembangan 4C’s dalam Pembelajaran Matematika: Sebuah Tantangan dalam 

Pengembangan Kurikulum Matematika”, (Malang: UM, 2016), 978-979. 
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menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.
9
 

Berkaitan dengan pemecahan masalah, Allah SWT berfirman dalam Q.S. 

Asy-Syarh ayat 5-6: 

﴾٦﴾  إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا ﴿٥فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا ﴿  

Artinya: 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Asy-Syarh:5-6)
10

 

Kesulitan yang disebutkan dalam ayat tersebut dapat diartikan juga sebagai 

masalah yang sebenarnya adalah cara Allah SWT untuk menguji keimanan 

hambanya. Allah SWT tidak pernah memberikan masalah kepada hambanya 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dan bersama dengan masalah tersebut 

pasti ada kemudahan didalamnya. Hal ini juga dapat dimaknai bahwa setiap 

masalah pasti memiliki pemecahan masalahnya.  

Ketika melakukan pemecahan masalah, respon siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika dapat berbeda-beda dipengaruhi oleh gaya belajarnya. 

Menurut Indrawati, perbedaan gaya belajar akan menyebabkan perbedaan 

kemampuan siswa dalam mengolah dan menyelesaikan masalah.
11

 Hal tersebut 

juga didukung oleh hasil penelitian Aljaberi yang menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh gaya belajar 

                                                           
9
   Gilang Azwardi dan Rani Sugiarni, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

melalui Model Pembelajaran Laps-Heuristik”, PI: Mathematics Education Journal, Vol. 2, No. 2, 

2019, 63. 
10

  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Saamil Al-Qur’an, 2005), 

596. 
11

  Nurrahmah, “Proses Berpikir Relasional Siswa Auditorial dalam Memecahkan Masalah 

Matematika”, PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 3, 297. 
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mereka.
12

 

Menurut Ilmiyah dan Masriyah, gaya belajar merupakan cara berbeda yang 

dimiliki setiap individu untuk memproses, mendalami, dan mempelajari informasi 

dengan mudah. Pendapat lain mengenai gaya belajar juga dikemukakan oleh 

Mubarik bahwa gaya belajar merupakan cara atau teknik belajar yang menjadi 

pilihan dan dianggap sesuai dengan dirinya sehingga mempermudah untuk 

belajar.
13

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya 

belajar adalah cara yang mempermudah individu dalam menyerap, memproses 

dan mempelajari informasi. 

Bobbi DePorter & Mike Hernacki membagi gaya belajar menjadi 3, yakni 

gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik (VAK). Berdasarkan istilahnya, 

siswa bergaya belajar visual lebih memaksimalkan penglihatannya dalam proses 

belajar, siswa bergaya belajar auditorial lebih memaksimalkan pendengarannya 

dalam proses belajar, dan siswa bergaya belajar kinestetik memaksimalkan 

gerakan dan sentuhan dalam proses belajar. Setiap siswa memiliki kecenderungan 

yang berbeda-beda dalam menyerap dan mengolah informasi dalam proses 

belajarnya.
14

 Adanya perbedaan gaya belajar siswa dapat memungkinkan 

keberagaman epistemic cognition siswa dalam memecahkan masalah matematika.  

                                                           
12

  Nahil M. Aljaberi, “University Students’ Learning Styles and Their Ability to Solve 

Mathematical Problems”, International Journal of Business and Social Science, Vol. 6, No. 4(1), 

2015. 
13

  Shafriaty Kepa, “Analisis Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Perbandingan Trigonometri ditinjau dari Gaya Belajar Siswa SMA Negeri 1 Banda Neira”, 

Journal on Pedagogical Mathematics, Vol. 1, No. 2, 2019, 75. 
14

 Agfa Martina, Toto’ Bara Setiawan, Susanto, “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita 

Bangun Ruang Sisi Lengkung berdasarkan Metode Newman pada Siswa Bergaya Belajar 

Auditorial”, KadikmA, Vol. 9, No. 1, 2018, 148-149. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Bangkit Joko Widodo (2016) pada siswa kelas 

XI menunjukkan bahwa terdapat keberagaman epistemic cognition siswa dalam 

memecahkan masalah matematika yaitu siswa dengan gaya kognitif field 

independent dikategorikan dalam level epistemik dominan rasional sementara 

siswa dengan gaya kognitif field dependent dikategorikan dalam level epistemik 

dominan empiris dan dominan rasional. Penelitian Fiqih Firdaus (2017) tentang 

epistemic cognition siswa kelas XI dalam memecahkan masalah matematika 

menyimpulkan adanya perbedaan level epistemik siswa dalam memecahkan 

masalah matematika dimana siswa dengan gaya kognitif verbalizer termasuk level 

dominan rasional dan siswa dengan gaya kognitif visualizer termasuk level 

rasional empiris. Serta penelitian Doni Asriyanto (2018) pada siswa kelas VIII 

juga menunjukkan keberagaman epistemic cognition siswa dalam memecahkan 

masalah matematika yaitu siswa dengan gaya kognitif field independent 

dikategorikan dalam level epistemik dominan rasional dan siswa dengan gaya 

kognitif field dependent dikategorikan dalam level epistemik dominan empiris. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan keberagaman epistemic cognition 

siswa dalam memecahkan masalah matematika karena perbedaan gaya kognitif 

yang dimiliki oleh siswa, sehingga peneliti merasa tertarik untuk menelusuri 

epistemic cognition siswa dalam tinjauan yang berbeda yaitu berdasarkan pada 

gaya belajar auditorial siswa.  

Observasi awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 15 Ambon pada tanggal 

25 November 2020 ketika siswa melakukan pembelajaran pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X menjadi salah satu alasan 
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kenapa peneliti tertarik untuk menelusuri epistemic cognititon siswa kelas X 

adalah dikarenakan ketika guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa, hanya 

ada beberapa siswa saja yang mampu menyelesaikan soal dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah namun lambat ketika mengerjakan soal dan siswa juga tidak 

dapat melakukan justifikasi dengan memberikan pembuktian terhadap jawaban 

dari soal tersebut. Dengan demikian peneliti tertarik untuk menelusuri tentang 

epistemic cognition dalam pemecahan masalah yang dilakukan siswa. Selain itu, 

melalui angket gaya belajar yang peneliti berikan kepada 26 siswa di kelas X 

dengan menggunakan angket gaya belajar VAK yang telah dikembangkan oleh V 

Chislett MSc & A Chapman dan diterjemahkan oleh Yudianto, menunjukkan 

bahwa dari total 26 siswa, 11 diantaranya memiliki gaya belajar visual, 6 siswa 

dengan gaya belajar auditorial, 7 siswa memiliki gaya belajar kinestetik dan 2 

siswa memiliki gaya belajar VAK.  

Pada penelitian ini, materi yang digunakan untuk menelusuri epistemic 

cognition siswa adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Tujuan 

dari pemilihan materi ini dikarenakan materi SPLTV selain melibatkan 

kemampuan pemecahan masalah dalam pengerjaannya, juga mempunyai aplikasi 

dan pengembangan soal yang bervariasi dalam kegiatan belajar dan mengajar 

serta dalam kehidupan sehari-hari. Maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Epistemic Cognition Siswa Auditorial dalam Memecahkan Masalah 

Matematika”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 
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dalam penelitian ini adalah bagaimana epistemic cognition siswa dengan gaya 

belajar auditorial dalam memecahkan masalah matematika? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

epistemic cognition siswa dengan gaya belajar auditorial dalam memecahkan 

masalah matematika. 

D. Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka peneliti memberikan definisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Epistemic cognition adalah keyakinan individu tentang bagaimana 

memperoleh, membangun, memahami, menggunakan dan menjustifikasi 

pengetahuan. Epistemic cognition siswa dalam memecahkan masalah dapat 

dilihat berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu strategi 

metakognisi (planning, monitoring, control), pendekatan pemecahan masalah 

matematika, dan justifikasi pemecahan masalah matematika. Berdasarkan 

faktor-faktor tersebut, epistemic cognition siswa dalam memecahkan masalah 

matematika dapat dikategorikan ke dalam 3 level epistemik, yaitu: 

a. Dominan rasional; dimana individu cenderung lebih banyak 

menggunakan strategi metakognisi, pendekatan dan justifikasi dalam 

memecahkan masalah dominan ke rasional. 

b. Rasional empiris; dimana individu menggunakan strategi metakognisi, 

pendekatan dan justifikasi dalam memecahkan masalah dengan tingkat 
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rata-rata, berarti untuk masalah yang satu berbeda dengan masalah yang 

lain. 

c. Dominan empiris; dimana individu cenderung sedikit menggunakan 

strategi metakognisi, pendekatan dan justifikasi dalam memecahkan 

masalah dominan ke empiris. 

2. Pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Schoenfield, yaitu: membaca, menganalisis, 

mengeksplorasi, merencanakan, menerapkan dan memverifikasi. Sementara 

itu, materi yang digunakan untuk menelusuri epistemic cognition siswa ketika 

melakukan pemecahan masalah adalah Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) yang merupakan sebuah sistem persamaan linear yang 

meliputi tiga persamaan linear yang masing-masing terdiri dari persamaan 

bervariabel tiga (misalnya x, y, z). 

3. Gaya belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya belajar 

auditorial. Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar melalui pendengaran. 

Dalam pembelajarannya, siswa memperoleh informasi dengan cara 

mendengarkan bunyi seperti mendengarkan kaset, maupun berbagai sumber 

bunyi yang mereka tangkap untuk mendapatkan informasi. 

 



29 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Jenis penelitian deskriptif digunakan bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara mendalam tentang epistemic cognition siswa dalam memecahkan masalah 

matematika ditinjau dari gaya belajar auditorial. Dan pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan data kualitatif sehingga menghasilkan 

gambaran yang mendalam dan terperinci mengenai epistemic cognition siswa 

dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar auditorial. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Ambon. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 19 November 2020 hingga 19 

Desember 2020. Pengambilan data angket gaya belajar siswa dilakukan pada 

hari Rabu tanggal 25 November 2020. Tes pemecahan masalah 1 yang 

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 2 Desember 2020. Tes Pemecahan 

Masalah 2 serta think aloud dan wawancara siswa dilakukan pada hari Selasa 

tanggal 8 Desember 2020 dan dilanjutkan pada hari Jumat tanggal 11 

Desember 2020. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian terdiri dari 2 orang siswa dengan gaya belajar auditorial 
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yang diambil dari 22 orang siswa kelas X di SMA Negeri 15 Ambon. Adapun alur 

penjaringan subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 3.1     Alur Penjaringan Subjek Penelitian 

Penetapan subjek penelitian diawali dengan pemberian angket gaya belajar 

kepada seluruh siswa di kelas X yang berjumlah 22 orang siswa. Dari hasil 

pemberian angket gaya belajar, siswa dikelompokkan sesuai tipe gaya belajarnya. 

Selanjutnya siswa diberikan tes pemecahan masalah 1. Hasil tes pemecahan 

masalah 1 dianalisis dan dipertimbangkan bersama guru berkaitan dengan 

kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan komunikasi siswa dalam 

mengemukakan pendapat secara lisan maupun tulisan agar eksplorasi tentang 

epistemic cognition dalam memecahkan masalah matematika dapat dilakukan 
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secara maksimal, sehingga diperoleh 2 orang siswa sebagai subjek penelitian yang 

kemudian diberi tes pemecahan masalah 2 dengan memberlakukan metode think 

aloud dan diwawancarai berbasis tes pemecahan masalah 2 yang telah mereka 

kerjakan. 

D. Instrumen penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga peneliti berperan 

sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data dan informasi yang 

dibutuhkan pada penelitian. Selain itu, peneliti sebagai instrumen utama juga 

dibantu oleh instrumen lainnya (instrumen pendukung) sebagai berikut. 

1. Lembar Gaya Belajar 

Instrumen berupa lembar gaya belajar yang digunakan adalah angket 

gaya belajar yang dikembangkan oleh V. Chislett MSc & A. Chapman dan 

diterjemahkan oleh Yudianto.
1
 Instrumen ini bertujuan untuk 

mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik. Lembar gaya belajar memuat 30 pertanyaan yang harus dipilih 

oleh siswa untuk selanjutnya diidentifikasi sehingga dapat diketahui gaya 

belajar masing-masing siswa yaitu termasuk gaya belajar visual, auditorial 

atau kinestetik. 

2. Soal Pemecahan Masalah  

Soal pemecahan masalah sebagai instrumen pendukung dalam penelitian 

ini memuat soal tes pemecahan masalah matematika materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) berupa tes uraian (essay) yang digunakan 

                                                           
1 Nalayuswasti Yatna Manohara, Op. Cit., 70-76. 
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untuk mengetahui epistemic cognition siswa. Pemilihan butir soal pada tes 

pemecahan masalah dengan materi SPLTV adalah dengan alasan bahwa 

materi tersebut akan dipelajari subjek pada kelas X, sehingga tes pemecahan 

masalah dapat langsung diberikan setelah subjek mempelajari materi tersebut 

di kelas. 

3. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara digunakan untuk memandu peneliti dalam 

melakukan wawancara berbasis tes pemecahan masalah matematika. 

Pedoman wawancara berisi pokok-pokok pertanyaan yang digunakan sebagai 

pemandu awal untuk mengeksplorasi epistemic cognition siswa dalam 

memecahkan masalah. Pertanyaan selanjutnya dapat berkembang sesuai 

situasi dan kondisi serta memperhatikan jawaban subjek secara lisan maupun 

tulisan. Hal ini berarti pedoman wawancara bersifat fleksibel, bersifat 

terbuka, tidak bersifat baku dan kaku disesuaikan dengan keadaan jawaban 

atau apa yang dilakukan subjek. 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan secara bertahap dengan rician sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Membuat rancangan penelitian; peneliti mengkaji teori tentang epistemic 

cognition, gaya belajar VAK dan kaitannya dengan pemecahan masalah 

matematika pada materi SPLTV, kemudian peneliti menetukan lokasi 

penelitian yaitu pada SMA Negeri 15 Ambon dan selanjutnya peneliti 

menyusun proposal penelitian serta mengurus surat ijin penelitian.  
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b. Menyiapkan instrumen penelitian; peneliti menyiapkan diri sendiri 

sebagai instrumen utama dan juga menyiapkan instrumen pendukung 

berupa angket gaya belajar, tes pemecahan masalah, dan pedoman 

wawancara. 

c. Melakukan orientasi pada sekolah tempat akan dilakukannya penelitian 

juga sekaligus berkoordinasi dengan guru matematika untuk menentukan 

kelas pemilihan subjek serta jadwal penelitian. 

2. Tahap Pengumpulan dan Analisis Data 

a. Menentukan subjek penelitian; peneliti melakukan penjaringan subjek 

dengan memberikan angket gaya belajar, tes pemecaham masalah 1 dan 

observasi terhadap siswa sehingga didapatkan data gaya belajar setiap 

siswa serta untuk melatih kemampuan pemecahan masalah siswa dan 

kemudian hasil pekerjaan siswa dianalisis serta dipertimbangkan bersama 

guru untuk ditentukan sejumlah siswa sebagai subjek penelitian. 

b. Melakukan pengumpulan data penelitian; peneliti melakukan 

pengambilan data epistemic cognition siswa dalam memecahkan masalah 

matematika ditinjau dari gaya belajar siswa melalui tes pemecahan 

masalah 2 dengan menggunakan metode think aloud dan selanjutnya 

peneliti mewawancarai subjek berbasis hasil tes pemecahan masalah 2 

dan hasil think aloud yang telah dilakukan. 

c. Menganalisis hasil pengumpulan data; seluruh hasil pengumpulan data 

penelitian dikumpulkan untuk kemudian dianalisis sesuai tahapan reduksi 
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data dan penyajian data sehingga dimungkinkan untuk dilakukan 

penarikan kesimpulan. 

3. Tahap Penyelesaian  

Setelah semua prosedur pengumpulan data dan analisis data dilakukan 

maka akan dilakukan penarikan kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah sehingga  didapatkanlah hasil penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas, prosedur penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

Gambar 3.2     Prosedur Penelitian 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket Gaya Belajar 

Angket gaya belajar diberikan kepada siswa kelas X di SMA Negeri 15 

Ambon yang digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan gaya 

belajar visual, auditorial dan kinestetik. Angket gaya belajar terdiri dari 30 

pertanyaan dengan tiga opsi jawaban (A, B dan C) dimana siswa harus 

memilih dan melingkari salah satu opsi kemudian menghitung jumlah 

masing-masing opsi yang dipilih sehingga dapat ditentukan tipe gaya belajar 

setiap siswa. dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Jika paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar visual. 

 Jika paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar auditorial. 

 Jika paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar kinestetik. 

 Jika paling banyak menjawab dua tipe, maka termasuk kedalam dua gaya 

belajar tersebut. 

2. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran.
2
 Dalam penelitian ini digunakan jenis observasi 

partisipasi pasif yang dilakukan dengan cara peneliti mengamati secara 

langsung terhadap subjek penelitian tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. Observasi dilakukan ketika siswa melakukan pemecahan masalah 

setelah diketahui gaya belajarnya melalui hasil angket gaya belajar. Data hasil 

                                                           
2
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), 104. 
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observasi akan dibandingkan dengan Indikator Pemecahan Masalah Gaya 

Belajar dalam Tabel 2.3 serta hasil angket gaya belajar sehingga didapatkan 

data gaya belajar siswa yang sesuai dan pemelihan subjek dapat dilakukan 

dengan benar dan tepat. 

3. Tes Pemecahan Masalah 

Tes pemecahan masalah dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui epistemic cognition siswa. Tes pemecahan masalah terdiri dari tes 

pemecahan masalah 1 dan 2 yang akan diberikan kepada siswa secara 

bertahap. Tes pemecahan masalah 1 diberikan setelah siswa diidentifikasi 

gaya belajarnya. Tes ini digunakan selain untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa juga untuk memastikan gaya belajar 

siswa melalui observasi selama melakukan tes pemecahan masalah 1. Hasil 

observasi dan hasil pekerjaan siswa akan dipertimbangkan bersama guru 

untuk dipilih sejumlah siswa sebagai subjek. Sementara tes pemecahan 

masalah 2 digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan 

menggunakan metode think aloud. Selanjutnya diadakan wawancara terhadap 

subjek untuk memperoleh data yang lebih rinci dan mendalam tentang 

epistemic cognition siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau 

dari gaya belajar. 

4. Think Aloud Method 

Think Aloud adalah salah satu metode pengumpul data yang diperoleh 

melalui hasil pengucapan segala sesuatu yang dipikirkan oleh subjek 

penelitian berkaitan dengan tes atau permasalahan yang dikerjakan selama 
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pengerjaan tersebut berlangsung.
3
 Metode think aloud digunakan ketika 

subjek penelitian mengerjakan tes pemecahan masalah 2 dan peneliti harus 

memantau subjek dalam pengerjaannya agar tetap menyuarakan 

pemikirannya. Metode think aloud ini bertujuan agar faktor epistemic 

cognition pada siswa saat mengerjakan tes tersebut dapat tersurat dengan 

jelas. Pelaksanaan metode ini dilakukan dengan menggunakan alat perekam 

suara dan video. 

5. Wawancara 

Wawancara dilakukan pada siswa berbasis tes pemecahan masalah yang 

dikerjakan siswa. Wawancara dilakukan mengacu pada pedoman wawancara 

yang telah dibuat namun pertanyaan yang diajukan dapat dikembangkan lagi 

ketika wawancara berlangsung untuk mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam. Agar tidak ada informasi yang terlewati, proses wawancara 

didokumentasikan dalam bentuk rekaman dengan menggunakan media audio. 

6. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dilakukan dalam bentuk 

gambar/foto hasil pengumpulan data dan  kegiatan think aloud siswa pada 

saat memecahkan masalah matematika serta rekaman suara pada saat peneliti 

mewawancarai siswa tentang epistemic cognition siswa dalam memecahkan 

masalah matematika yang telah dilakukan, dan hal lain yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

                                                           
3
  Norma Indriani M.J., Skripsi: “Analisis Pengetahuan Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika Berbasis Polya Pokok Bahasan Perbandingan Kelas VII di SMP Negeri 4 

Jember” (Jember: Universitas Jember, 2015), 26. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan secara mendalam pada siswa tentang epistemic cognition 

siswa dalam memecahkan masalah matematika setelah siswa dibagi menurut gaya 

belajarnya. Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

1. Reduksi Data 

Data hasil tes pemecahan masalah siswa direduksi berdasarkan indikator 

epistemic cognition yang dilakukan oleh siswa pada setiap langkah 

pemecahan masalah. Data observasi direduksi dengan mengacu pada 

indikator pemecahan masalah gaya belajar auditorial dan dibandingkan 

dengan data hasil angket gaya belajar siswa. Sementara data hasil think aloud 

serta rekaman atau tulisan siswa ketika wawancara ditranskripsikan secara 

teliti dan rinci dari awal hingga akhir. Berdasarkan hasil dokumentasi 

diperoleh transkrip yang memuat kumpulan pengucapan atau kegiatan think 

aloud subjek dan percakapan antara peneliti dengan subjek saat wawancara. 

Kalimat-kalimat yang menunjukkan epistemic cognition siswa dalam 

pemecahan masalah dijadikan sebagai data, sedangkan kalimat-kalimat yang 

tidak terkait dibuang.  

2. Penyajian Data 

Hasil reduksi data yang diperoleh dikumpulkan kemudian diorganisir dan 

dikategorikan dalam kalimat yang disusun secara logis dan sistematis yang 

disajikan sesuai dengan indikator epistemic cognition siswa dalam 
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memecahkan masalah matematika berdasarkan pada gaya belajar aditorial 

sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini mengacu 

pada karakteristik level epistemik siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa epistemic 

cognition siswa auditorial dalam memecahkan masalah matematika memenuhi 

ketiga indikator epistemic cognition yaitu strategi metakognisi, pendekatan 

pemecahan masalah dan justifikasi.  Siswa pertama dikategorikan dalam level 

epistemik dominan rasional, terlihat dari kecenderungan siswa yang lebih banyak 

menggunakan strategi metakognisi terutama monitoring dan control, melakukan 

pendekatan pemecahan masalah dan justifikasi dalam memecahkan masalah 

dominan ke rasional. Sedangkan siswa kedua dikategorikan dalam level 

epistemik rasional empiris, terlihat dari siswa menggunakan strategi metakognisi 

(planning, monitoring, dan control), pendekatan pemecahan masalah dan 

justifikasi dalam memecahkan masalah dengan tingkat rata-rata yaitu secara 

rasional maupun secara empiris.  

B. Saran 

Dalam penelitian ini telah ditelusuri epistemic cognition siswa dengan gaya 

belajar auditorial, sehingga peneliti menyarankan hendaknya bagi peneliti yang 

lain dapat melakukan pengembangan dari penelitian ini, salah satunya dengan 

melakukan tinjauan lain selain dari gaya belajar auditorial yaitu dapat ditinjau 

dari gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik. Dan bagi guru dapat 

memperdalam pengetahuan dan pemahamannya terkait strategi metakognisi, 

pendekatan pemecahan masalah dan justifikasi yang dilakukan siswa sehingga 
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diharapkan guru dapat lebih memahami metakognisi, pendekatan dan justifikasi 

pemecahan masalah yang dilakukan siswa sehingga dapat memberikan 

pembelajaran yang lebih efektif untuk pemahaman pemecahan masalah yang 

lebih baik bagi siswa. 
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Lampiran 1 

ANGKET GAYA BELAJAR 

(Chislett dan Chapman yang diterjemahkan oleh Yudianto)
1
 

Identitas Siswa 

Nama  : …………………………….. 

No. Absen  : …………………………….. 

Kelas  : …………………………….. 

Petunjuk Pengerjaan Soal! 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediakan. 

3. Bacalah soal dengan teliti. 

4. Lingkarilah satu jawaban yang menggambarkan keadaan dirimu yang 

sebenarnya. 

Selamat Mengerjakan! 

1. Ketika saya mengoperasikan peralatan baru, saya biasanya: 

a.  Membaca petunjuknya terlebih dahulu. 

b.  Mendengarkan penjelasan dari seseorang yang sudah menggunakannya 

terlebih dahulu. 

c.  Saya langsung menggunakannya, saya bisa belajar ketika 

menggunakannya 

2. Ketika saya membutuhkan petunjuk arah untuk berpergian, saya 

biasanya: 

a.  Melihat peta. 

b.  Meminta petunjuk lisan. 

c.  Mengikuti kehendak hati, dan mungkin menggunakan kompas. 

3. Ketika saya memasak menu baru, saya suka: 

a.  Mengikuti resep tertulis. 

b.  Meminta penjelasan kepada seorang teman. 

c.  Mengikuti insting, saya mencicipi ketika sedang memasak. 

4. Ketika mengajarkan hal baru kepada seseorang, saya cenderung: 

a.  Menuliskan instruksi untuk mereka. 

b.  Memberikan pelajaran lisan. 

c.  Memperagakan terlebih dahulu, dan kemudian meminta mereka 

mempraktekkannya. 

                                                           
1
 Nalayuswasti Yatna Manohara, Op. Cit., 70-76. 
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5. Saya cenderung untuk mengatakan: 

a.  Lihat bagaimana saya mengerjakan. 

b.  Dengarkan penjelasan saya. 

c.  Silahkan dikerjakan. 

6. Selama waktu luang saya paling suka: 

a.  Pergi ke perpustakaan. 

b.  Mendengarkan musik dan berbincang-bincang dengan teman saya. 

c.  Berolahraga atau mengerjakan apa saja. 

7. Ketika saya belanja, saya cenderung: 

a.  Membayangkan seperti apa pakaian itu dikenakan. 

b.  Membicarakan dengan pegawai toko. 

c.  Mencobanya langsung dan memutuskannya. 

8. Ketika saya memilih liburan, saya biasanya: 

a.  Membaca berbagai brosur. 

b.  Mendengarkan anjuran teman. 

c.  Membayangkan akan seperti apa disana. 

9. Ketika saya membeli mobil baru, saya akan: 

a.  Membaca ulasan dalam koran dan majalah. 

b.  Membicarakan apa yang saya butuhkan dengan teman saya. 

c.  Mencoba berbagai mobil yang berbeda jenisnya. 

10. Ketika mempelajari keterampilan baru, saya paling senang: 

a.  Melihat yang dilakukan oleh guru. 

b.  Membicarakannya dengan guru tentang hal yang seharusnya saya 

lakukan. 

c.  Mencoba sendiri dan mengerjakan sesudahnya. 

11. Ketika memilih makan dari menu, saya cenderung: 

a. Membayangkan wujud makanan itu. 

b.  Mendiskusikan pilihan menu sendiri atau dengan teman dekat. 

c.  Membayangkan seperti apa rasa masakan itu. 

12. Ketika mendengarkan sebuah grup band, saya cenderung: 

a.  Memperhatikan anggota band dan penonton lain. 

b.  Mendengarkan liriknya dan musiknya. 

c.  Bergerak mengikuti irama. 

13. Ketika konsentrasi, saya paling suka: 

a.  Fokus pada kata-kata atau gambar didepan saya. 

b.  Mendiskusikan masalah dan penyelesaian yang mungkin dalam pikiran. 

c.  Banyak bergerak, menggesek-gesekkan pensil, atau menyentuh sesuatu. 

14. Saya memilih perlengkapan rumah tangga karena saya suka: 

a.  Warna dan bagaimana penampilannya. 

b.  Penjelasan sales. 

c.  Teksturnya dan bagaimana rasanya ketika menyentuhnya. 
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15. Ingatan pertama saya adalah: 

a.  Melihat sesuatu. 

b.  Mendengarkan sesuatu. 

c.  Melakukan sesuatu. 

16. Ketika saya cemas, saya akan: 

a.  Memvisualkan skenario terburuk. 

b.  Banyak bicara dalam hati tentang apa yang paling saya khawatirkan. 

c.  Tidak bisa duduk tenang, terus menerus berkeliling dan memegang 

sesuatu. 

17. Saya merasa secara khusus terhubung dengan orang lain karena: 

a.  Bagaimana dia tampak. 

b.  Apa yang mereka katakan pada saya. 

c.  Bagaimana mereka membuat saya berperasaan. 

18. Ketika saya harus memperbaiki ujian, saya umumnya: 

a.  Menulis banyak catatan revisi dan diagram. 

b.  Membahas catatan saya, sendiri atau dengan orang lain. 

c.  Membayangkan membuat gerakan atau menciptakan rumus. 

19. Jika saya menjelaskan kepada seseorang, saya cenderung: 

a.  Menunjukkan kepada mereka apa yang saya maksud. 

b.  Menjelaskan kepada mereka dengan berbagai cara sampai mereka 

mengerti. 

c.  Mendorong mereka untuk mencoba dan menyampaikan ide saya ketika 

mereka mengerjakan. 

20. Saya benar-benar suka: 

a.  Menonton televisi, fotografi, melihat seni atau orang yang sedang 

menonton. 

b.  Mendengarkan musik, radio atau berbincang dengan teman. 

c.  Berolahraga, makan makanan yang enak atau menari. 

21. Paling banyak waktu luang saya habiskan: 

a.  Menonton televisi. 

b.  Berbincang dengan teman. 

c.  Melakukan aktivitas fisik, atau membuat sesuatu. 

22. Jika saya pertama berkenalan dengan orang baru, saya biasanya: 

a. Mengadakan pertemuan tatap muka. 

b.  Berbincang lewat telpon. 

c.  Coba bersama-sama sambil mengerjakan sesuatu yang lain, misalnya 

suatu aktivitas atau makan. 

23. Saya pertama-tama memperlihatkan bagaimana orang: 

a.  Tampak dan berbusana. 

b.  Suara dan berbicara. 

c.  Berdiri dan tegak. 
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24. Jika saya marah, saya cenderung: 

a.  Terus memikirkannya apa yang membuat saya marah. 

b. Mengeraskan suara dan mengatakan kepada orang lain bagaimana 

perasaan saya. 

c.  Menghentakan kaki, membanting pintu dan menunjukkan kemarahan 

saya. 

25. Saya paling mudah mengingat: 

a.  Wajah 

b.  Nama 

c.  Apa yang telah saya lakukan. 

26. Saya berpikir bahwa seseorang berbohong jika: 

a.  Mereka menghindar dari melihat kita. 

b.  Suaranya berubah. 

c.  Mereka memberikan cerita yang lucu. 

27. Ketika saya bertemu teman lama: 

a.  Saya berkata: “sangat senang bertemu kamu”. 

b.  Saya berkata: “sangat senang mendengar suara kamu”. 

c.  Saya rangkul atau jabat tangan dia. 

28. Saya paling mengingat sesuatu dengan: 

a.  Menulis catatan atau membiarkan labelnya. 

b.  Mengatakan dengan suara keras atau mengulang kata kunci dalam 

pikiran saya. 

c.  Berlatih dan melakukan aktivitas atau membayangkan aktivitas itu sudah 

dilakukan. 

29. Jika saya mengeluhkan barang-barang yang cacat, saya paling senang: 

a.  Menulis surat. 

b.  Mengeluhkan melalui telepon. 

c.  Mengembalikan barang tersebut ke tokonya atau melaporkannya ke 

kantor. 

30. Saya cenderung mengatakan: 

a. “Saya mengerti apa maksud kamu”. 

b. “Saya mendengar apa yang kamu katakan”. 

c.  “Saya tahu bagaimana perasaan anda”. 

 

 

Total semua jawaban A, B dan C pada tabel berikut: 

Total jawaban A Total jawaban B Total jawaban C 
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Lampiran 2 

PEDOMAN PENILAIAN ANGKET GAYA BELAJAR VAK 

Skor yang diperoleh untuk angket gaya belajar VAK, dapat dihitung dengan cara 

sebagai berikut. 

 Menghitung jumlah opsi A yang dilingkari siswa sebagai jawaban untuk gaya 

belajar visual. 

 Menghitung jumlah opsi B yang dilingkari siswa sebagai jawaban untuk gaya 

belajar auditorial. 

 Menghitung jumlah opsi C yang dilingkari siswa sebagai jawaban untuk gaya 

belajar kinestetik. 

Ketentuan untuk menentukan tipe gaya belajar siswa adalah sebagai berikut. 

1.  Jika siswa paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar siswa 

adalah VISUAL. 

2.  Jika siswa paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar siswa 

adalah AUDITORIAL. 

3.  Jika siswa paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar siswa 

adalah KINESTETIK. 

4.  Jika siswa paling banyak menjawab dua tipe, dapat diartikan bahwa siswa 

tersebut termasuk kedalam dua gaya belajar tersebut. 
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Lampiran 3 

KISI-KISI SOAL  

TES PEMECAHAN MASALAH 

Nama Sekolah : SMA Negeri 15 Ambon 

Kelas/Semester : X/I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Sistem Pesamaan Linear Tiga Variabel 

Kompetensi Dasar : 3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari 

masalah kontekstual. 

  4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel. 

Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Epistemic Cognition 
Bentuk 

Soal 

No. Soal 

 Tes 

ke-1 

 Tes 

ke-2 

Membaca Siswa mampu melakukan justifikasi 

ketika menentukan permasalahan. 

Uraian 1, 2, 3 1, 2 

Menganalisis  Siswa mampu lakukan justifikasi 

ketika memahami permasalahan. 

Mengeksplorasi Siswa mampu menggunakan strategi 

metakognisi dan justifikasi terhadap 

informasi baru. 

Merencanakan  Siswa mampu menggunakan strategi 

metakognisi dan justifikasi ketika 

memilih strategi pemecahan 

masalah. 

Menerapkan  Siswa mampu melaksanakan 

strategi yang ditentukan pada tahap 

perencanaan dengan menggunakan 

strategi metakognisi, pendekatan 

pemecahan masalah, dan justifikasi. 

Memverifikasi  Siswa mampu melakukan justifikasi 

ketika memverifikasi solusi yang 

diperoleh. 
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Lampiran 4 

TES PEMECAHAN MASALAH 1 

(untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematika siswa)  

Jenjang/Mata Pelajaran : SMA/Matematika 

Kelas/Semester : X/I (Ganjil) 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Petunjuk Pengerjaan 

 Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

 Selesaikan soal-soal di bawah ini dengan baik, cermat dan teliti. 

 Dahulukan menjawab soal yang menurut Anda mudah. 

 Apabila Anda merasa ada kesalahan yang telah dituliskan pada lembar 

jawaban maka tidak perlu dihapus, tetapi cukup dicoret. 

SOAL 

1. Sebuah pabrik lensa memiliki 3 unit mesin, yaitu A, B, dan C. Jika ketiganya 

bekerja, 5.700 lensa yang dapat dihasilkan dalam satu minggu. Jika hanya 

mesin A dan B bekerja, 3.400 lensa yang dihasilkan dalam satu minggu. Jika 

hanya mesin A dan C yang bekerja, 4.200 lensa yang dapat dihasilkan dalam 

satu minggu. Berapa banyak lensa yang dihasilkan oleh tiap-tiap mesin dalam 

waktu satu minggu? 

2. Jumlah tiga bilangan adalah 60. Bilangan pertama sepuluh lebihnya dari 

jumlah dua bilangan lain. Bilangan kedua sama dengan 
 

 
 dari jumlah dua 

bilangan lain. Bilangan pertamanya adalah? 

3. Tiga tahun mendatang, jumlah usia Santi, Ana, dan Andi adalah 52 tahun. 

Sekarang, usia Santi 4 tahun lebih tua dari Ana. Sedangkan jumlah usia Ana 

dan Andi adalah 25 tahun. Tentukan usia Santi, Ana, dan Andi sekarang! 

 

 

** Selamat Mengerjakan **  
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Lampiran 5 

TES PEMECAHAN MASALAH 2 

(untuk mengetahui epistemic cognition siswa)  

Jenjang/Mata Pelajaran : SMA/Matematika 

Kelas/Semester : X/I (Ganjil) 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Petunjuk Pengerjaan 

 Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

 Selesaikan soal-soal di bawah ini dengan baik, cermat dan teliti. 

 Dahulukan menjawab soal yang menurut Anda mudah. 

 Ungkapkan secara lisan maupun tulisan semua yang muncul dalam pikiran 

Anda pada saat menyelesaikan soal berikut. 

 Apabila Anda merasa ada kesalahan yang telah dituliskan pada lembar 

jawaban maka tidak perlu dihapus, tetapi cukup dicoret. 

SOAL 

1. Andi mempunyai kelereng yang terdiri atas kelereng hijau, kelereng merah, 

dan kelereng biru. Rata-rata dari ketiga jenis kelereng tersebut sama dengan 

8. Kelereng merah ditambah 10 sama dengan jumlah kelereng lainnya. 

Banyaknya kelereng biru sama dengan jumlah kelereng lainnya ditambah 2. 

Banyak masing-masing kelereng adalah? 

2. Empat tahun lalu, jumlah usia Santi, Ana, dan Andi adalah 39 tahun. 

Sekarang, usia Santi 2 tahun kurangnya dari usia Ana. Sedangkan jumlah usia 

Ana dan Andi adalah 36 tahun. Jika sekarang tahun 2020, maka tahun 

berapakah Santi lahir? 

 

 

** Selamat Mengerjakan ** 
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Lampiran 6 

ALTERNATIF PENYELESAIAN DAN PENILAIAN TES PEMECAHAN MASALAH 1 

No. 

Soal 

Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

Alternatif Penyelesaian 
Kemungkinan Indikator Epistemic 

Cognition yang dapat teramati 
Bobot Skor 

1. Membaca Sebuah pabrik lensa memiliki 3 unit mesin, yaitu A, B, dan C. 

Jika ketiganya bekerja, 5.700 lensa yang dapat dihasilkan 

dalam satu minggu. Jika hanya mesin A dan B bekerja, 3.400 

lensa yang dihasilkan dalam satu minggu. Jika hanya mesin A 

dan C yang bekerja, 4.200 lensa yang dapat dihasilkan dalam 

satu minggu. Berapa banyak lensa yang dihasilkan oleh tiap-

tiap mesin dalam waktu satu minggu? 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

kebenaran masalah yang ingin 

dijawab. 

- 35 

Menganalisis Diketahui:  • Sebuah pabrik lensa memiliki 3 unit mesin 

   yaitu A, B, dan C. 

• Jika ketiga mesin bekerja = 5.700 

lensa/minggu. 

• Jika hanya mesin A dan B bekerja = 3.400 

lensa/minggu. 

• Jika hanya mesin A dan C yang bekerja = 

4.200 lensa/minggu. 

Ditanya:  Berapa banyak lensa yang dihasilkan oleh tiap-

tiap mesin dalam waktu satu minggu? 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

informasi yang diperoleh dari soal. 

5 

Mengeksplorasi Dimisalkan: a, b, c berturut-turut menyatakan banyaknya 

lensa yang dihasilkan oleh mesin A, B, dan C 

dalam waktu seminggu. 

Jika ketiganya bekerja maka menghasilkan 5.700 

lensa/minggu. Dapat ditulis: a + b + c = 5.700 

Jika hanya mesin A dan B yang bekerja maka menghasilkan 

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah 

informasi baru yang diperoleh masih 

dalam konteks dari masalah pada 

soal. 

 Monitoring: memonitor apakah 

10 
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3.400 lensa/minggu. Dapat ditulis:  

a + b = 3.400 

Jika hanya mesin A dan C yang bekerja maka menghasilkan 

4.200 lensa/minggu. Dapat ditulis:  

a + c = 4.200 

Sehingga diperoleh SPLTV: 

a + b + c = 5.700 ... (Pers. 1) 

a + b = 3.400 ... (Pers. 2) 

a + c = 4.200 ... (Pers. 3) 

informasi baru yang diperoleh dari 

soal dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. 

 Control: jika informasi baru yang 

diperoleh pada soal masih dalam 

konteks dan dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah, maka siswa 

kembali ke tahap menganalisis untuk 

pemahaman lebih lanjut terhadap 

masalah. 

Justifikasi 

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

informasi baru yang diperoleh dari 

soal. 

Merencanakan  Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini yaitu dengan menggunakan metode 

subtitusi. 

Strategi Metakognisi 

 Planning: memilih strategi untuk 

menyelesaikan soal SPLTV yaitu 

menggunakan metode subtitusi, 

eliminasi atau metode gabungan. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

rencana/strategi yang digunakan. 

-  

Menerapkan Penyelesaian dengan metode subtitusi: 

Subtitusi pers. 3 pada pers. 1. 

 a + b + c = 5.700 

  4.200 + b = 5.700 

 b  = 5.700 – 4.200 

 b  = 1.500 

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah 

strategi yang digunakan sudah sesuai 

untuk memecahkan permasalahan 

SPLTV. 

 Control: jika strategi belum sesuai 

maka siswa menggantinya dengan 

15 
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Subtitusi pers. 2 pada pers. 1. 

 a + b + c = 5.700  

  3.400 + c = 5.700 

 c  = 5.700 – 3.400 

c  = 2.300 

Subtitusi c = 2.300 pada pers. 3. 

a + c = 4.200 

a + 2.300 = 4.200 

 a  = 4.200 – 2.300 

 a  = 1.900 

Jadi, banyak lensa yang dihasilkan oleh mesin A, B, dan C 

berturut-turut adalah 1.900, 1.500, dan 2.300 lensa. 

strategi lain untuk memecahkan 

permasalahan SPLTV. 

 

Pendekatan Pemecahan Masalah 

 Siswa menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah pada soal secara 

rasional atau empiris. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

penerapan strategi yang digunakan. 

Memverifikasi Nilai a, b, dan c yang diperoleh dari pengerjaan di atas yaitu: 

a = 1.900, b = 1.500, dan c = 2.300. 

Kebenaran nilai a, b, dan c dapat diperiksa dengan 

disubtitusikan pada pers. 1. 

 a + b + c = 5.700 

1.900 + 1.500 + 2.300  = 5.700 

 5.700 = 5.700 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengerjaan dan jawaban 

yang diperoleh adalah benar. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap solusi 

yang diperoleh. 

5  

2. Membaca Jumlah tiga bilangan adalah 60. Bilangan pertama sepuluh 

lebihnya dari jumlah dua bilangan lain. Bilangan kedua sama 

dengan 1/5 dari jumlah dua bilangan lain. Bilangan 

pertamanya adalah? 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

kebenaran masalah yang ingin 

dijawab. 

- 35 

Menganalisis 

 

Diketahui:  • Jumlah tiga bilangan = 60.  

• Bilangan pertama 10 lebihnya dari jumlah dua 

bilangan lain. 

• Bilangan kedua = 
 

 
 dari jumlah dua bilangan 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

informasi yang diperoleh dari soal. 

5 



 

 

95 

 

lain. 

Ditanya:  Bilangan pertamanya adalah? 

Mengeksplorasi Dimisalkan: a = bilangan pertama 

b = bilangan kedua 

c = bilangan ketiga 

Jumlah ketiga bilangan itu adalah 60. Dapat ditulis:  

a + b + c = 60 

Bilangan pertama 10 lebihnya dari jumlah dua bilangan lain. 

Dapat ditulis: a = (b + c) + 10   a – b – c = 10 

Bilangan kedua sama dengan 
 

 
 dari jumlah dua bilangan lain. 

Dapat ditulis: b = 
 

 
 (a + c)    5b = a + c 

   a – 5b + c = 0 

Sehingga diperoleh SPLTV: 

    a + b + c = 60 ... (Pers. 1) 

    a – b – c  = 10 ... (Pers. 2) 

  a – 5b + c = 0 ... (Pers. 3) 

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah 

informasi baru yang diperoleh masih 

dalam konteks dari masalah pada 

soal. 

 Monitoring: memonitor apakah 

informasi baru yang diperoleh dari 

soal dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. 

 Control: jika informasi baru yang 

diperoleh pada soal masih dalam 

konteks dan dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah, maka siswa 

kembali ke tahap menganalisis untuk 

pemahaman lebih lanjut terhadap 

masalah. 

Justifikasi 

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

informasi baru yang diperoleh dari 

soal. 

10  

Merencanakan  Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini yaitu dengan menggunakan metode 

eliminasi. 

Strategi Metakognisi 

 Planning: memilih strategi untuk 

menyelesaikan soal SPLTV yaitu 

menggunakan metode subtitusi, 

eliminasi atau metode gabungan. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

- 
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rencana/strategi yang digunakan. 

Menerapkan Penyelesaian dengan metode eliminasi: 

Eliminasi b dan c sekaligus dari pers. 1 dan pers. 2. 

a + b + c = 60 

a – b – c = 10 + 

 2a = 70 

   a = 
  

 
 

   a = 35 

Jadi, bilangan pertamanya adalah 35. 

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah 

strategi yang digunakan sudah sesuai 

untuk memecahkan permasalahan 

SPLTV. 

 Control: jika strategi belum sesuai 

maka siswa menggantinya dengan 

strategi lain untuk memecahkan 

permasalahan SPLTV. 

Pendekatan Pemecahan Masalah 

 Siswa menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah pada soal secara 

rasional atau empiris. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

penerapan strategi yang digunakan. 

15  

Memverifikasi Nilai pertama yaitu a = 35 dapat diperiksa kebenarannya 

dengan mencari nilai b dan c terlebih dahulu dengan 

mensubtitusikan a = 35 pada pers. 1. 

  a + b + c = 60 

35 + b + c = 60 

 b + c = 60 – 35 

 b + c = 25 ... (Pers. 4) 

Subtitusi a = 35 dan pers. 4 pada pers. 1. 

a + (b + c) = 60 

 35 + 25 = 60 

 60 = 60 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengerjaan dan jawaban 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap solusi 

yang diperoleh. 

5 
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yang diperoleh adalah benar. 

3. Membaca Tiga tahun mendatang, jumlah usia Santi, Ana, dan Andi 

adalah 52 tahun. Sekarang, usia Santi 4 tahun lebih tua dari 

Ana. Sedangkan jumlah usia Ana dan Andi adalah 25 tahun. 

Tentukan usia Santi, Ana, dan Andi sekarang! 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

kebenaran masalah yang ingin 

dijawab. 

- 30 

Menganalisis 

 

Diketahui:  • Tiga tahun mendatang, jumlah usia Santi, Ana, 

dan Andi  adalah 52 tahun. 

• Sekarang, usia Santi = 4 tahun lebih tua dari 

Ana. 

• Jumlah usia Ana dan Andi = 25 tahun. 

Ditanya:  Usia Santi, Ana, dan Andi sekarang? 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

informasi yang diperoleh dari soal. 

5 

Mengeksplorasi Dimisalkan: a = usia Santi 

b = usia Ana 

c = usia Andi 

Tiga tahun mendatang, jumlah usia Santi, Ana, dan Andi 

adalah 52 tahun. Dapat ditulis:  

(a + 3) + (b + 3) + (c + 3)  = 52 

a + b + c + 9  = 52 

 a + b + c = 52 – 9  

 a + b + c = 43  

Sekarang, usia Santi 4 tahun lebih tua dari Ana. Dapat ditulis: 

a = b + 4   a – b = 4 

Jumlah usia Ana dan Andi adalah 25 tahun. Dapat ditulis: b + 

c = 25  

Sehingga diperoleh SPLTV: 

a + b + c  = 43 ... (Pers. 1) 

 a – b  = 4 ... (Pers. 2) 

 b + c  = 25 ... (Pers. 3) 

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah 

informasi baru yang diperoleh masih 

dalam konteks dari masalah pada 

soal. 

 Monitoring: memonitor apakah 

informasi baru yang diperoleh dari 

soal dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. 

 Control: jika informasi baru yang 

diperoleh pada soal masih dalam 

konteks dan dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah, maka siswa 

kembali ke tahap menganalisis untuk 

pemahaman lebih lanjut terhadap 

masalah. 

Justifikasi 

 Siswa melakukan justifikasi secara 

10 
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rasional atau empiris terhadap 

informasi baru yang diperoleh dari 

soal. 

Merencanakan  Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini yaitu dengan menggunakan metode 

subtitusi. 

Strategi Metakognisi 

 Planning: memilih strategi untuk 

menyelesaikan soal SPLTV yaitu 

menggunakan metode subtitusi, 

eliminasi atau metode gabungan. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

rencana/strategi yang digunakan. 

-  

Menerapkan Penyelesaian dengan metode subtitusi: 

Subtitusi pers. 3 pada pers. 1. 

a + b + c  = 43 

a + 25  = 43 

 a  = 43 – 25 

 a  = 18 

Subtitusi a = 18 pada pers. 2. 

  a – b  = 4 

18 – b = 4 

– b = 4 – 18 

– b = –14 

 b  = 14 

Subtitusi b = 14 pada pers. 3.  

  b + c  = 25 

14 + c  = 25 

 c = 25 – 14 

 c = –11 

 c = 11 

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah 

strategi yang digunakan sudah sesuai 

untuk memecahkan permasalahan 

SPLTV. 

 Control: jika strategi belum sesuai 

maka siswa menggantinya dengan 

strategi lain untuk memecahkan 

permasalahan SPLTV. 

Pendekatan Pemecahan Masalah 

 Siswa menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah pada soal secara 

rasional atau empiris. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap 

penerapan strategi yang digunakan. 

10 
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Jadi, usia Santi, Ana, dan Andi sekarang berturut-turut adalah 

18 tahun, 14 tahun, dan 11 tahun. 

Memverifikasi Nilai a, b, dan c yang diperoleh dari pengerjaan di atas yaitu: 

a = 18, b = 14, dan c = 11 dapat diperiksa kebenarannya 

dengan mensubtitusikan nilai a, b, dan c pada pers. 1. 

 a + b + c = 43 

18 + 14 + 11 = 43 

 43 = 43 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengerjaan dan jawaban 

yang diperoleh adalah benar. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara 

rasional atau empiris terhadap solusi 

yang diperoleh. 

5  

Skor Total 100 
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Lampiran 7 

ALTERNATIF PENYELESAIAN TES PEMECAHAN MASALAH 2 

No. 

Soal 

Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

Alternatif Penyelesaian 
Kemungkinan Indikator Epistemic Cognition yang 

dapat teramati 

1. Membaca Andi mempunyai kelereng yang terdiri atas kelereng hijau, 

kelereng merah, dan kelereng biru. Rata-rata dari ketiga jenis 

kelereng tersebut sama dengan 8. Kelereng merah ditambah 

10 sama dengan jumlah kelereng lainnya. Banyaknya kelereng 

biru sama dengan jumlah kelereng lainnya ditambah 2. 

Banyak masing-masing kelereng adalah? 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap kebenaran masalah yang ingin 

dijawab. 

Menganalisis 

 

Diketahui:  • Andi mempunyai kelereng yang terdiri atas 

kelereng berwarna hijau, merah, dan biru.  

• Rata-rata ketiga jenis kelereng tersebut = 8. 

• Kelereng merah ditambah 10 = jumlah 

kelereng lainnya. 

• Banyaknya kelereng biru = jumlah kelereng 

lainnya ditambah 2. 

Ditanya:  Banyak masing-masing kelereng adalah? 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap informasi yang diperoleh dari soal. 

Mengeksplorasi Dimisalkan: x = kelereng hijau 

y = kelereng merah 

z = kelereng biru 

Rata-rata ketiga jenis kelereng tersebut sama dengan 8. Dapat 

ditulis: 
     

 
 = 8   x + y + z = 24 

Kelereng merah ditambah 10 sama dengan jumlah kelereng 

lainnya. Dapat ditulis:  

y + 10 = x + z   x – y + z = 10 

Banyaknya kelereng biru sama dengan jumlah kelereng 

lainnya ditambah 2. Dapat ditulis:  

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah informasi baru yang 

diperoleh masih dalam konteks dari masalah pada soal. 

 Monitoring: memonitor apakah informasi baru yang 

diperoleh dari soal dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. 

 Control: jika informasi baru yang diperoleh pada soal 

masih dalam konteks dan dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah, maka siswa kembali ke tahap 

menganalisis untuk pemahaman lebih lanjut terhadap 
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z = (x + y) + 2   x + y – z = –2 

Sehingga diperoleh SPLTV: 

 x + y + z  = 24 ... (Pers. 1) 
 x – y + z  = 10 ... (Pers. 2) 
 x + y – z  = –2 ... (Pers. 3) 

masalah. 

Justifikasi 

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap informasi baru yang diperoleh dari 

soal. 

Merencanakan  Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal ini yaitu dengan menggunakan metode gabungan 

(subtitusi-eliminasi). 

Strategi Metakognisi 

 Planning: memilih strategi untuk menyelesaikan soal 

SPLTV yaitu menggunakan metode subtitusi, eliminasi 

atau metode gabungan. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap rencana/strategi yang digunakan. 

Menerapkan Penyelesaian dengan metode gabungan: 

Eliminasi x dan z sekaligus dari pers. 1 dan pers. 2. 

x + y + z  = 24 

x – y + z = 10 + 

 2y = 14 

   y = 
  

 
 

   y = 7 

Subtitusi y = 7 pada pers. 2. 

x – y + z  = 10 

x – 7 + z  = 10 

 x + z  = 10 + 7 

x + z  = 17 ... (Pers. 4) 

Subtitusi y = 7 pada pers. 3. 

x + y – z  = –2 

x + 7 – z  = –2 

 x – z  = –2 – 7 

x – z  = –9 ... (Pers. 5) 

Eliminasi z dari pers. 4 dan pers. 5. 

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah strategi yang 

digunakan sudah sesuai untuk memecahkan 

permasalahan SPLTV. 

 Control: jika strategi belum sesuai maka siswa 

menggantinya dengan strategi lain untuk memecahkan 

permasalahan SPLTV. 

Pendekatan Pemecahan Masalah 

 Siswa menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

pada soal secara rasional atau empiris. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap penerapan strategi yang digunakan. 
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x + z  = 17 

x – z = –9 + 

  2x = 8 

  x = 
 

 
 

  x = 4 

Subtitusi x = 4 pada pers. 4. 

x + z  = 17 

4 + z  = 17 

  z  = 17 – 4 

  z  = 13 

Jadi, banyak masing-masing kelereng Andi yaitu kelereng 

hijau = 4, kelereng merah = 7, dan kelereng biru = 13. 

Memverifikasi Nilai x, y, dan z yang diperoleh dari pengerjaan di atas yaitu: x 

= 4, y = 7, dan z = 13 dapat diperiksa kebenarannya dengan 

mensubtitusikan nilai a, b, dan c ke pers. 1. 

   a + b + c = 24 

 4 + 7 + 13 = 24 

  24 = 24 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengerjaan dan jawaban 

yang diperoleh adalah benar. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap solusi yang diperoleh. 

2. Membaca Empat tahun lalu, jumlah usia Santi, Ana, dan Andi adalah 39 

tahun. Sekarang, usia Santi 2 tahun kurangnya dari usia Ana. 

Sedangkan jumlah usia Ana dan Andi adalah 36 tahun. Jika 

sekarang tahun 2020, maka tahun berapakah Santi lahir? 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap kebenaran masalah yang ingin 

dijawab. 

Menganalisis 

 

Diketahui:  • Empat tahun lalu, jumlah usia Santi, Ana, dan 

Andi adalah 39 tahun. 

• Sekarang, usia Santi 2 tahun kurangnya dari 

usia Ana. 

• Sedangkan jumlah usia Ana dan Andi adalah 

36 tahun. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap informasi yang diperoleh dari soal. 
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Ditanya:  Jika sekarang tahun 2020, maka tahun berapakah 

Santi lahir? 

Mengeksplorasi Dimisalkan: x = usia Santi 

y = usia Ana 

z = usia Andi 

Empat tahun lalu, jumlah usia Santi, Ana, dan Andi adalah 39 

tahun. Dapat ditulis:  

  (x – 4) + (y – 4) + (z – 4)  = 39 

 x + y + z – 12  = 39 

  x + y + z = 39 + 12  

  x + y + z = 51  

Sekarang, usia Santi 2 tahun kurangnya dari usia Ana. Dapat 

ditulis: x = y – 2   x – y = –2 

Jumlah usia Ana dan Andi adalah 28 tahun. Dapat ditulis: y + 

z = 36  

Sehingga diperoleh SPLTV: 

 x + y + z = 51 ... (Pers. 1) 
  x – y  = –2 ... (Pers. 2) 
  y + z  = 36 ... (Pers. 3) 

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah informasi baru yang 

diperoleh masih dalam konteks dari masalah pada soal. 

 Monitoring: memonitor apakah informasi baru yang 

diperoleh dari soal dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. 

 Control: jika informasi baru yang diperoleh pada soal 

masih dalam konteks dan dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah, maka siswa kembali ke tahap 

menganalisis untuk pemahaman lebih lanjut terhadap 

masalah. 

Justifikasi 

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap informasi baru yang diperoleh dari 

soal. 

Merencanakan  Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal ini yaitu dengan menggunakan metode subtitusi. 
Strategi Metakognisi 

 Planning: memilih strategi untuk menyelesaikan soal 

SPLTV yaitu menggunakan metode subtitusi, eliminasi 

atau metode gabungan. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap rencana/strategi yang digunakan. 

Menerapkan Penyelesaian dengan metode subtitusi: 

Subtitusi pers. 3 pada pers. 1. 

x + y + z = 51 

x + 36  = 51 

 x  = 51 – 36 

Strategi Metakognisi 

 Monitoring: memonitor apakah strategi yang 

digunakan sudah sesuai untuk memecahkan 

permasalahan SPLTV. 

 Control: jika strategi belum sesuai maka siswa 
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 x  = 15 

Jadi, usia Santi sekarang adalah 15 tahun.  

Jika sekarang tahun 2020, maka Santi lahir pada tahun 2005. 

menggantinya dengan strategi lain untuk memecahkan 

permasalahan SPLTV. 

Pendekatan Pemecahan Masalah 

 Siswa menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

pada soal secara rasional atau empiris. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap penerapan strategi yang digunakan. 

Memverifikasi Jawaban tahun 2005 yang diperoleh dari pengerjaan di atas 

dapat diperiksa kebenarannya dengan cara dijumlahkan 

dengan umur Santi sekarang yaitu 15 tahun: 2005 + 15 = 2020 

Sementara usia Santi yaitu 15 tahun diperoleh dari nilai x = 15 

yang dapat diperiksa kebenarannya dengan terlebih dahulu 

mencari nilai y dan z dengan cara: 

Subtitusi x = 15 pada pers. 2. 
  x – y  = –2 

15 – y = –2 

– y = –2 – 15 

– y = –17 

y  = 17 

Subtitusi y = 17 pada pers. 3.  
  y + z  = 36 

17 + z  = 36 

 z = 36 – 17 

 z = 19 

Subtitusi x, y, dan z pada pers. 1. 
  x + y + z = 51 

15 + 17 + 19  = 51 

 51  = 51 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengerjaan dan jawaban 

yang diperoleh adalah benar. 

Justifikasi  

 Siswa melakukan justifikasi secara rasional atau 

empiris terhadap solusi yang diperoleh. 
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Lampiran 8 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara ini dibuat dengan tujuan mengeksplorasi epistemic cognition siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

Digunakan setelah siswa menyelesaikan tes pemecahan masalah 2 dan melakukan think alouds untuk mengklarifikasi hal-hal yang 

dianggap penting oleh peneliti. Kemungkinan jawaban subjek dalam pedoman wawancara ini mengacu pada jawaban siswa terhadap 

penyelesaian soal pemecahan masalah 2. Pedoman wawancara ini hanya sebagai pertimbangan dalam melakukan wawancara, agar 

pertanyaan yang disampaikan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pertanyaan yang dirumuskan dalam pedoman wawancara ini dapat 

dikembangkan peneliti pada saat wawancara, sesuai dengan perilaku atau jawaban subjek. Kalimat yang digunakan pada saat wawancara 

memungkinkan tidak persis sama dengan kalimat yang tertulis pada pedoman wawancara ini, namun tetap dalam substansi yang 

diinginkan. 

Indikator 

Epistemic 

Cognition 

Konteks 

Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

Pertanyaan Kemungkinan Jawaban Subjek 

Strategi 

metakognisi 

(planning, 

monitoring 

dan control) 

Peneliti ingin 

mengetahui 

apakah subjek 

melaksanakan 

strategi 

metakognisi 

(planning, 

monitoring dan 

control) pada 

tahap 

mengeksplorasi

, merencanakan  

Mengeksplorasi  Apakah ada informasi 

baru yang kamu 

peroleh dari soal ini? 

 Untuk apa kamu 

menggunakan 

informasi baru 

tersebut?  

 Iya, ada.  

 Informasi baru tersebut dapat saya gunakan untuk 

membuat bentuk SPLTV dari soal ini, sehingga saya 

dapat menyelesaikan soal ini.  

 
Jawaban ini menunjukan bahwa subjek melakukan 

monitoring terhadap informasi baru. 

 Bagaimana kamu 

menemukan informasi 

baru tersebut dan 

informasi baru apa  

 Setelah saya membaca soal, saya mengetahui bahwa 

kalimat-kalimat pada soal ini dapat 

diubah/disederhanakan dalam bentuk kalimat matematika. 

Saya mengubah kelereng warna hijau, merah, dan biru  
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dan 

menerapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 sajakah yang kamu 

temukan? 

menjadi variabel x, y, dan z. Rata-rata ketiga jenis 

kelereng sama dengan 8 saya tulis 
     

 
 = 8 dan 

saya sederhanakan menjadi x + y + z = 24. Kelereng 

merah ditambah 10 sama dengan jumlah kelereng 

lainnya dapat ditulis dan disederhanakan menjadi y 

+ 10 = x + z   x – y + z = 10. Kemudian banyak 

kelereng biru sama dengan jumlah kelereng lainnya 

ditambah 2, ditulis z = (x + y) + 2   x + y – z = –2. 

Sehingga saya mendapatkan bentuk SPLTV untuk 

menyelesaikan soal ini. 
 

Jawaban ini menunjukan bahwa subjek melakukan 

monitoring terhadap informasi baru. 

 Apakah kamu yakin 

informasi baru tersebut 

benar dan tidak ada 

informasi baru yang 

lain lagi?  

 Iya, saya yakin informasi baru ini benar dan hanya 

ini saja karena saya telah membaca soal dengan teliti 

beberapa kali. 
 

Jawaban ini menunjukan bahwa subjek melakukan 

control terhadap informasi baru. 

Merencanakan  Strategi apa yang akan 

kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini 

dan apa alasanmu 

memilih strategi 

tersebut? 

Saya akan menggunakan metode gabungan 

(subtitusi-eliminasi). Sebelumnya saya sudah 

membuat bentuk SPLTV, jadi untuk menyelesaikan 

soal ini maka saya harus mencari masing-masing 

nilai x, y, dan z. Dan karena nilai x, y, atau z belum 

ada yang diketahui nilainya maka pertama saya akan 

menggunakan metode eliminasi untuk mencari salah 

satu nilai dan kemudian menggunakan metode 

subtitusi untuk menyelesaikannya.  
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    Jawaban ini menunjukan bahwa subjek melakukan 

planning pada tahap merencanakan. 

  Menerapkan  Apakah kamu yakin 

strategi tersebut tepat 

untuk menyelesaikan 

soal ini atau ada 

strategi lain yang dapat 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

ini?  

 Iya, saya yakin strategi ini yang paling tepat karena 

saya telah mempelajari dan menyelesaikan soal 

SPLTV sebelumnya. Mungkin bisa menggunakan 

strategi/metode lain seperti metode eliminasi saja 

atau metode subtitusi saja namun pengerjaannya 

akan panjang dan berbelit-belit dibandingkan 

dengan menggunakan metode gabungan. 
 

Jawaban ini menunjukan bahwa subjek melakukan 

monitoring dan control pada tahap menerapkan. 

Pendekatan 

pemecahan 

masalah 

Peneliti ingin 

mengetahui 

apakah subjek 

menggunakan 

pendekatan 

pemecahan 

masalah secara 

rasional atau 

empiris. 

Menerapkan  Jelaskan langkah-

langkah yang kamu 

lakukan untuk 

menyelesaikan soal! 

 Pertama saya akan mencari nilai y dengan 

mengeliminasi x dan z dari persamaan 1 dan 2. Nilai 

y disubtitusikan pada persamaan 2 dan 3 sehingga 

didapatkan persamaan 4 dan 5. Kemudian eliminasi 

z dari persamaan 4 dan 5 untuk mendapatkan nilai x. 

Dan terakhir, nilai x disubtitusikan pada persamaan 

4, sehingga akan didapat jumlah kelereng hijau, 

merah, dan biru berdasarkan nilai x, y, dan z yang 

telah diperoleh dari pengerjaan tadi. 
 

Jawaban ini menunjukan bahwa subjek menggunakan 

pendekatan rasional pada tahap menerapkan. Subjek 

mungkin dapat memberikan jawaban lain dengan 

menggunakan pendekatan empiris. 

Justifikasi Peneliti ingin 

mengetahui  

Membaca  Dari soal yang sudah 

kamu baca tadi,  

 Masalah yang ditanyakan pada soal adalah banyak 

masing-masing kelereng yang Andi miliki. 



 

 

108 

 

 apakah subjek 

melakukan 

justifikasi 

secara rasional 

atau empiris 

pada tahapan 

pemecahan 

masalah. 

 masalah apa yang ada 

pada soal ini? 

 

  Bagaimana kamu 

menemukan masalah 

tersebut dan apa yang 

membuatmu yakin 

dengan masalah 

tersebut? 

 Saya telah membaca soal ini beberapa kali jadi saya 

yakin itulah masalah yang ditanyakan. 

 

Menganalisis   Informasi apa saja 

yang kamu ketahui dari 

soal ini? 

 Yang dapat saya ketahui dari soal ini adalah Andi 

mempunyai kelereng yang terdiri atas kelereng 

berwarna hijau, merah, dan biru. Rata-rata ketiga 

jenis kelereng tersebut sama dengan 8. Kelereng 

merah ditambah 10 sama dengan jumlah kelereng 

lainnya. Dan banyaknya kelereng biru sama dengan 

jumlah kelereng lainnya ditambah 2. 

 Bagaimana kamu 

menentukan informasi 

tersebut dan apa yang 

membuatmu yakin 

dengan informasi 

tersebut? 

 Saya telah membaca soal ini dengan teliti beberapa 

kali jadi saya yakin itulah semua informasi yang ada 

pada soal ini. 

Mengeksplorasi   Apa yang membuatmu 

yakin bahwa informasi 

baru tersebut benar dan 

dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal? 

Jelaskan alasanmu! 

 Saya yakin informasi baru ini benar dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal karena saya 

sudah membaca soal ini dengan teliti beberapa kali 

dan informasi baru yang saya dapatkan adalah 

penyederhanaan dari soal ini sehingga tentu dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal. 
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  Merencanakan   Apakah kamu yakin 

strategi tersebut tepat 

untuk digunakan dalam 

penyelesaian soal? 

Jelaskan alasanmu! 

 Iya, saya yakin strategi ini yang paling tepat karena 

saya telah mempelajari dan menyelesaikan soal 

SPLTV sebelumnya dan dengan menggunakan 

metode gabungan maka penyelesaian soal akan lebih 

cepat dan tidak berbelit-belit. 

Menerapkan   Apakah kamu yakin 

setiap langkah yang 

kamu lakukan benar 

untuk menyelesaikan 

soal? Jelaskan 

alasanmu!  

 Iya, saya yakin setiap langkah pengerjaan yang saya 

lakukan sudah benar karena saya berhasil 

mendapatkan jawaban akhirnya. 

Memverifikasi   Apakah kamu yakin 

setiap langkah yang 

kamu lakukan dan hasil 

akhir yang kamu 

dapatkan sudah sudah 

benar? Jelaskan 

alasanmu!  

 Iya, saya yakin sudah benar karena saya telah 

memeriksa kembali dengan mensubtitusi nilai x, y, 

dan z yang telah didapatkan ke persamaan 1 dan 

hasilnya adalah sama sehingga saya yakin bahwa 

pengerjaan dan jawaban saya benar. 
 

Jawaban di atas menunjukan bahwa justifikasi subjek 

pada setiap tahapan pemecahan masalah cenderung ke 

rasional karena subjek menjawab dengan 

menggunakan alasan logis serta argumen yang 

berdasarkan fakta pada soal. 

Namun subjek mungkin dapat memberikan jawaban 

lain secara empiris. 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

 

Hasil Angket Gaya Belajar 

 

No Nama Siswa 

Gaya Belajar 

Keterangan Visual 

(V) 

Auditorial 

(A) 

Kinestetik 

(K) 

1 Andika Ahmad 14 12 4 Visual 

2 Anisa Batjun 11 10 9 Visual 

3 Arisna Hasan 6 16 8 Auditorial 

4 Bintang Praja 12 9 9 Visual 

5 Fitri H. S. Siavta 13 8 9 Visual 

6 Hilda Firiyani S. S. 9 8 13 Kinestetik 

7 M. Zacky Difinubun 9 11 10 Auditorial 

8 Nur Icha Ibrahim 15 8 7 Visual 

9 Nurul H. A. Selan 10 10 10 VAK 

10 Preity Kalaw 13 11 6 Visual 

11 Rafli Ode 13 8 9 Visual 

12 Risky Bayu  10 9 11 Kinestetik 

13 Roy Sordy S. 10 8 12 Kinestetik 

14 Sahril Muliadin 7 12 11 Auditorial 

15 Salsa S. Rumarubun 12 4 14 Kinestetik 

16 Sherina Warnangan 7 9 14 Kinestetik 

17 Sumarni Wally 5 18 7 Auditorial 

18 Wa Maya Wagola 4 11 15 Kinestetik 

19 Widi Amalia 10 10 10 VAK 

20 Zainaf K. Salampessy 9 15 6 Auditorial 

21 Zawiya Ode 11 12 7 Auditorial 

22 Zulchaidah N. Karepesina 13 10 7 Visual 
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Lampiran 11 

Hasil Tes Pemecahan Masalah 1 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Andika Ahmad 30 

2 Anisa Batjun 50 

3 Arisna Hasan 85 

4 Bintang Praja 50 

5 Fitri H. S. Siavta 50 

6 Hilda Firiyani S. S. 65 

7 M. Zacky Difinubun 30 

8 Nur Icha Ibrahim 65 

9 Nurul H. A. Selan 50 

10 Preity Kalaw 30 

11 Rafli Ode 30 

12 Risky Bayu  30 

13 Roy Sordy S. 65 

14 Sahril Muliadin 65 

15 Salsa S. Rumarubun 50 

16 Sherina Warnangan 30 

17 Sumarni Wally 50 

18 Wa Maya Wagola 30 

19 Widi Amalia 65 

20 Zainaf K. Salampessy 65 

21 Zawiya Ode 50 

22 Zulchaidah N. Karepesina 65 
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Lampiran 12 

Lembar Jawaban Tes Pemecahan Masalah 2 oleh Subjek S1 
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Lampiran 13 

Transkip Think Aloud Subjek S1 

Soal No. 1 

Dari soal tersebut saya mengetahui, jadi rata-rata ketiga kelereng tersebut 

adalah 8 dan kelereng merah ditambah 10 hasilnya akan menjadi jumlah kelereng 

lainnya sedangkan kelereng biru sama dengan jumlah kelereng lainnya ditambah 

2. Dari ketiga jenis kelereng tersebut saya membuat persamaan, persamaan 

pertama saya dapat dari  
     

 
=8, jadi persamaan pertama adalah x+y+z=24. 24 

sendiri didapat dari 8×3. Persamaan kedua adalah y+10=x+z, 10=x+z-y, jadi x-

y+z=10 itu adalah persamaan kedua. Persamaan ketiga adalah z=x+y+2, x+y+2=z 

artinya x+y-z=-2 adalah persamaan ketiga. Jadi inti dari soal tersebut adalah 

ditanyakan x, y dan z berapa nilai x, y dan z?. 

Saya melakukan percobaan yang pertama dan hasilnya tidak sesuai karena 

saya melakukan metode eliminasi dengan persamaan pertama dan ketiga dan 

mendapatkan hasil yang tidak sesuai. Setelah itu saya mengubah persamaannya 

menjadi persamaan pertama dan kedua. Saya mengeliminasi persamaan pertama 

menjadi x+y+z=24, x-y+z=10, untuk mendapatkan hasil y maka saya 

mendapatkan 0+2y+0=14. 14 didapat dari 24 dikurangi 10. 2y=14, y=14 dibagi 2, 

y adalah 7. 

Setelah itu saya masuk dengan metode subtitusi. y=7 saya masukkan pada 

persamaan kedua. x-y+z=10, x-7+z=10 artinya x+z=10+7, x+z=17 adalah 

persamaan 4. Saya subtitusikan y=7 pada pesamaan ketiga. x+y-z=-2 saya 

subtitusikan x ditambah y adalah 7 maka x+7-z=-2, x-z=-2-7. Saya pindahkan 7 

ke ruas sebelah karena memiliki angka dan tidak memiliki variabel maka positif 

berubah menjadi negatif -2-7. Hasilnya x-z=-9 adalah persamaan kelima. 

Selanjutnya saya mengeliminasi persamaan keempat dan kelima. x+z=17 

adalah persamaan keempat. x-z=-9 adalah persamaan kelima. Saya 

mengeliminasinya, jadi hasilnya adalah 2x didapat dari x+x, ditambah 0 sama 

dengan 8. 17+(-9)=8. 2x= 
 

 
 hasilnya 2 dipindah ruaskan menjadi 

 

 
 hasilnya 4. 

Saya lanjut ke bagian subtitusi. x=4 saya masukkan pada persamaan keempat 

yaitu x+z=17. x saya ganti menjadi 4, ditambah z sama dengan 17. z=17-4, z=13. 

Jadi, hasil akhirnya adalah x=4, y=7 dan z=13. 

Soal No. 2 

Saya memisalkannya Santi=x, Ana=y dan Andi=z. Jadi saya 

menggambungkannya untuk membuat persamaan pertama. Memasukkannya (x-

4)+(y-4)+(z-4)=39, x+y+z-4-4-4=39, x+y+z-12=39, x+y+z=39+21, x+y+z=51 

adalah persamaan pertama. x=y-2, x-y=-2, itu adalah persamaan kedua. y+z=36 

adalah persamaan ketiga. Yang ditanya adalah berapa usia Santi dan tahun berapa 

Santi lahir? 

Penyelesaian pertama saya menggunakan metode subtitusi persamaan ketiga 

pada persamaan pertama. x+y+z=51. Karena persamaan ketiga adalah y+z=36 

maka x+36=51. x=51-36, karena 36 dipindahruaskan maka hasilnya minus berarti 

51-36=15, x=15. Selanjutnya saya mensubtitusikan x=15 pada persamaan kedua. 



119 

 

 
 

Persamaan kedua adalah x-y=-2. x adalah 15, maka 15-y=-2, -y=-2-15, 15 

dipindahruangkan artinya negatif. -y=-17 karena hasil -2-15. y=17. Saya 

mensubtitusikan y=17 pada persamaan ketiga, y+z=36. y adalah 17 maka 

17+z=36, z=36-17, z=19 dari hasil 36-17. Dengan cara pembuktiannya 15+17+19 

hasilnya 51. Dan untuk mengetahui Santi lahir pada tahun berapa maka 2020 

dikurangi 15 tahun usia Santi hasilnya 2005. Maka Santi lahir pada tahun 2005. 
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Lampiran 14 

Transkip Wawancara Subjek S1 

P : Apakah kamu telah membaca soal? 

S1 : Iya. 

P : Apa kamu yakin dan apa yang membuatmu yakin? 

S1 : Iya saya yakin sudah membaca soal  karena sudah tau apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan. 

P : Setelah kamu membaca soal pertama, apa yang dapat kamu ketahui dari 

soal ini? 

S1 : Yang diketahui adalah rata-rata ketiga kelereng tersebut sama dengan 8 

dan kelereng merah ditambah 10 hasilnya sama dengan jumlah kelereng 

lainnya. Dan kelereng biru sama dengan jumlah kelereng lainnya 

ditambah 2. 

P : Bagaimana kamu mengetahuinya dan apa yang membuatmu yakin dengan 

apa yang kamu ketahui dari soal tersebut? 

S1 : Hmm.. untuk pertama masih bingung soalnya agak masih kurang mengerti 

dengan beberapa kata tapi setelah dibaca ulang-ulang akhirnya mengerti. 

Jadi yakin ini yang diketahui dan ditanyakan. 

P  : Dari apa yang telah kamu ketahui dari soal, apakah ada informasi baru 

yang kamu peroleh?  

S1 : Ada, persamaan-persamaan ini. (subjek menunjuk pada SPLTV yang 

dituliskan pada lembar jawaban) 

P : Bagaimana kamu menemukan informasi baru tersebut dan untuk apa kamu 

menggunakannya? 

S1 : Untuk memudahkan penyelesaian jadi saya mungubahnya ke dalam angka 

dan variabel karena menurut saya agak susah kalau pakai nama sendiri 

jadi untuk soal tersebut saya merumuskannya x, y dan z lalu membentuk 

persamaan-persamaan untuk memudahkan menjawab. 

P : Apakah kamu yakin SPLTV yang kamu dapatkan tersebut benar? 

S1 : Hmm.. pertama masih ragu soalnya masih kurang yakin jadi saat dibaca 

beberapa kali dan mengingat-ingat contoh soal yang dipelajari 

sebelumnya, oh jadi yakin kalau ini benar-benar mirip persamaan 

tersebut. 

P : Apakah hanya ini saja atau ada informasi baru lain yang kamu temukan? 

S1 : Tidak ada. 

P : Baiklah. Lalu langkah-langkah atau metode apa yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal ini? 

S1 :  Pertama melihat persamaan tersebut saya masih bingung menggunakan 

metode eliminasi semua, subtitusi semua atau gabungan. Jadi setelah 

mengingat beberapa contoh soal baru bisa menebak metode apa yang bisa 

digunakan. 

P : Jadi untuk langkah pertama metode apa yang digunakan? 

S1 : Metode eliminasi. 

P : Baiklah, lalu selanjutnya? 

S1 : Selanjutnya masuk pada metode subtitusi, setelah mendapatkan 

persamaan keempat dan kelima masuk pada metode eliminasi dan yang 

terakhir masuk pada metode subtitusi untuk mendapatkan hasilnya. 
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P : Apakah kamu yakin hanya itu langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan soal atau ada yang lain? 

S1 : Hmm.. mungkin belum yakin tapi dengan beberapa contoh soal 

sebelumnya jadi yakin menggunakan metode gabungan saja. 

P : Lalu pada langkah pertama, kenapa kamu tidak menggunakan hasil yang 

kamu dapatkan dan melakukan eliminasi lain? 

S1 :  Karena hasilnya tidak sesuai pada saat saya melakukan percobaan 

pertama jadi saya mengubah persamaannya menjadi eliminasi persamaan 

pertama dan kedua. 

P : Jadi apakah kamu yakin langkah-langkah penyelesaian yang kamu 

lakukan dengan metode gabungan sudah benar? 

S1 :  Hmm.. mungkin belum yakin tapi dengan beberapa kali menggunakan 

pembuktian dari hasil-hasil akhir tersebut jadi yakin karena hasilnya 

sesuai. 

P : Apakah kamu melakukan pembuktian? 

S1 :  Iya, membuat pembuktian agar yakin dengan hasil tersebut. Kalau tidak 

menggunakan pembuktian mungkin masih ragu dengan jawabannya. 

P  : Kenapa kamu tidak menuliskannya dan bagaimana kamu melakukan 

pembuktian? 

S1 :  Saya lupa menulis pembuktiannya tapi saya memang telah mencoba 

dengan memasukkan x=4, y=7 dan z=13 dimasukkan ke persamaan 1 

apakah hasilnya sesuai dan ternyata sesuai. Saya coba lagi masukkan ke 

persamaan lain dan sama.  

P  : Jadi sudah yakin semua yang dikerjakan itu sudah benar? 

S1 :  Iya, InsyaAllah yakin. 
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Lampiran 15 

Lembar Jawaban Tes Pemecahan Masalah oleh Subjek S2 
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Lampiran 16 

Transkip Think Aloud Subjek S2 

Soal No. 1 

Andi mempunyai kelereng yang terdiri atas kelereng hijau, kelereng merah 

dan kelereng biru. Rata-rata dari ketiga jenis kelereng tersebut sama dengan 8. 

Jadi kita misalkan kelereng hijau sama dengan x, kelereng merah sama dengan y 

dan kelereng biru sama dengan z.  

Rata-rata dari ketiga jenis kelereng tersebut sama dengan 8. Jadi buat ketiga 

jenis kelerengnya kan 
     

 
  . Jadi kita ubah, x+y+z=8x3. x+y+z=24. Ini 

merupakan persamaan 1.  

Sekarang persamaan 2. Kelereng merah ditambah 10 sama dengan jumlah 

kelereng lainnya. Kelereng merah adalah y. y+10 sama dengan kelereng lainnya, 

kelereng lainnya itu x+z. 10=x+z-y atau sama saja x-y+z=10. Itu merupakan 

persamaan 2. 

Persamaan yang ke 3. Banyak kelereng biru sama dengan jumlah kelereng 

lainnya. Kelereng biru itu kan z. z sama dengan banyaknya kelereng lainnya itu 

x+y+1. Oh.. ditambah 2. Jadi 2 dipindah ruas jadi -2 dengan x+y-z. Terus -2=x+y-

z. terus x+y-z=-2, ini merupakan persamaan 3. Jadi dapat sistemnya yaitu 

x+y+z=24. Terus x-y+z=10. x+y-z=-2. Ini persamaan 1, persamaan 2, persamaan 

3. Yang ditanya, banyak masing-masing kelereng adalah? Banyak masing-masing 

kelereng, ditanya x, y dan z?. 

Penyelesaian. Sepertinya ini dicoba dibuat dengan eliminasi dulu. Eliminasi 

persamaan 1 dan persamaan 2. Persamaan 1, x+y+z=24. Terus persamaan 2, x-

y+z=10. Terus dieliminasi, dikurang. x-x=0. y-(-y)=2y. berarti kan tambah. 24-

10=4. Eh.. salah 14. Setelah itu, 2y=14. y=
  

 
. Berapa ya? y=

  

 
=7. Jadi y=7. Terus 

sudah dapat ini, terus disubtitusikan. Jadi kita subtitusikan persamaan, coba 

persamaan ke satu. y=7 ke persamaan 1. x+y+z=24. x+7+z=24. x+z=24, 7 

dipindah ruas, jadi negatif, jadi kurang 7. Terus x+z=24-7. 24-7=17. Ini 

merupakan persamaan 4.  

Sekarang disubtitusikan persamaan y=7 ke persamaan 3. x+y-z=-2. x+8-z … 

+7-z=-2. x-z=-2-7. x-z= … hmm… -2-7 = …, 7, 8, 9. Iya betul -9. Ini persamaan 

ke 5. Terus buat hmm.. setelah disubtitusi, coba dieliminasi. Kita eliminasi, 

eliminasi persamaan 4 dan 5. x+z=17 dan x-z=-9. x-x=0, tambah 2z. 17-(-9). 26. 

2z=26. z=
  

 
=13. Jadi z=13. Untuk cari pertanyaannya. Sekarang kerena sudah 

dapat z berapa y berapa sekarang tinggal cari x. Jadi dibuat, cari dalam bentuk 

subtitusi. Subtitusi y=7, z=13 ke persamaan 1. x+y+z=24. x+7+13=24 terus x=24 

dipindah ini 7 jadi kurang 7 jadi dikurang 13 karena pindah ruas jadi negatif. 

Terus x=24-7-13=4. Oke, ini sudah didapat jadi kelereng hijau = 4, kelereng 

merah = 13, kelereng biru = … biru itu dapat? .. Eh salah, terbalik. Kelereng 

merah itu y, kelereng biru yang 13. y.. 7. 
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Soal No. 2 

Empat tahun lalu jumlah usia Santi, Ana, dan Andi adalah 39 tahun. Kita 

misalkan untuk Santi sama dengan x, Ana sama dengan y dan Andi sama dengan 

z. Empat tahun lalu jumlah usia Santi, Ana, dan Andi adalah 39 tahun. Empat 

tahun lalu berarti dikurang 4, jadi buat semuanya kurang 4. (x-4)+(y-4)+(z-4)=39. 

Terus x+y+z-4-4-4=39. Terus x+y+z, -4-4-4 itu sama dengan -12 jadi x+y+z-

12=39. Jadi -12 dipindah ruas jadi 12. x+y+z=39+12. 39+12 itu sama dengan 51 

berarti x+y+z=51. Ini persamaan 1. 

Sekarang, usia Santi 2 tahun kurangnya dari usia Ana. Berarti ditulis y-2. Jadi 

x=y-2 atau bisa x-y=2. Ini merupakan persamaan yang ke 2. Terus persamaan 

yang ke 3, jumlah usia Ana dan Andi adalah 36 tahun, berarti y+z=36. Ini 

persamaan 3. Dapat sistem persamaannya yaitu x+y+z=51, x+y+z=2, y+z=36. 

Yang ditanya, jika sekarang tahun 2020, maka tahun berapakah Santi lahir?. 

Penyelesaian. Pertama, coba dulu dengan subtitusikan persamaan 3 ke 

persamaan 1. x+y+z=51. Terus x ditambah y+z diganti jadi 36. 36 itu dari 

persamaan 3, y+z=36. Terus 36 dipindah ruas jadi -36 jadi x=51-36. Terus x=15. 

Ini sudah dapat x nya sama dengan 15 berarti usia Santi sama dengan 15. Untuk 

cari jawaannya tinggal dikurangi saja dengan 15 karena sudah dapat usia Santi. 

Jadi dibuat 2020-15=2005. Jawabannya Santi lahir tahun 2005. 
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Lampiran 17 

Transkip Wawancara Subjek S2 

P :  Apa kamu telah membaca soal? 

S2 : Iya. 

P : Apa kamu yakin dan apa yang membuatmu yakin? 

S2 : Yakin karena saya sudah membaca soal. 

P : Setelah membaca soal, masalah apa yang kamu temukan pada soal 

tersebut? 

S2 : Disini ditanya banyaknya masing-masing kelereng tapi belum tahu 

jumlahnya kelereng hijau berapa, merah berapa, biru berapa. 

P : Bagaimana kamu menemukan masalah yang ditanyakan tersebut dan apa 

yang membuatmu yakin dengan masalah itu? 

S2 : Saya membacanya pada soal. 

P : Jadi kamu yakin dengan masalah yang yang kamu temukan? 

S2 : Iya. 

P : Setelah kamu membaca soal pertama, apa yang dapat kamu ketahui dari 

soal ini? 

S21 : Yang diketahui rata-rata dari ketiga jenis kelereng tersebut sama dengan 8. 

Kelereng merah ditambah 10 sama dengan jumlah kelereng lainnya. 

Banyaknya kelereng biru sama dengan jumlah kelereng lainnya ditambah 2. 

P : Bagaimana kamu menemukan informasi tersebut dan apa yang membuatmu 

yakin dengan informasi tersebut? 

S2 : Saya membaca di soal jadi yakin. 

P : Pertama kamu melakukan pemisalan lalu selanjutnya? 

S2 : Membuat persamaan-persamaan.  

P : Bagaimana kamu membuat persamaan-persamaan tersebut? 

S2 : Dari yang diketahui dari soal terus disederhanakan jadi 
     

 
  . Kita 

sederhanakan jadi persamaan 1, x+y+z=24, Terus kelereng merah 

ditambah 10 sama dengan jumlah kelereng lainnya jadi x-y+z=10, itu 

persamaan 2. Terus persamaan ke 3. Banyak kelereng biru sama dengan 

jumlah kelereng lainnya, disederhanakan jadi x+y-z=-2.  

P : Lalu untuk apa kamu menggunakan persamaan-persamaan atau SPLTV 

ini? 

S2 : Karena disini ditanya banyak masing-masing kelereng tapi belum tahu 

jumlahnya jadi cari nilai x, y, z dengan persamaan-persamaan ini dulu, 

terus supaya tahu hasilnya kelereng hijau berapa, merah berapa, biru 

berapa. 

P : Jadi kamu yakin SPLTV ini benar dan bisa digunakan untuk menjawab soal 

tersebut? 

S2 : Iya. 

P : Apakah hanya ini saja atau ada persamaan lain yang kamu temukan? 

S2 : Yang diketahui dari soal ini dan bisa dibuat persamaan ini saja. 

P : Lalu apakah kamu sudah memiliki rencana untuk menyelesaikan soal 

menggunakan cara atau metode apa? 

S2 : Saya akan mencoba dulu dengan eliminasi. 

P : Apakah hanya itu saja? 
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S2 : Pertama saya coba dengan eliminasi dulu. 

P : Baiklah, lalu selanjutnya? 

S2 : Terus saya akan mencoba subtitusi hasil dari eliminasi itu ke persamaan 

lain. 

P : Jadi apakah seterusnya kamu akan mencoba saja dulu untuk melihat 

hasilnya baru melanjutkan langkah selanjutnya hingga selesai? 

S2 : Iya. 

P : Apakah tidak ada cara yang lain? 

S2 : Iya, yang saya tahu hanya cara seperti ini. 

P : Apakah kamu yakin dengan cara dan metode penyelesaian tersebut? Dan 

kenapa? 

S2 : Iya, yakin karena caranya memang seperti ini. 

P : Lanjut ke penyelesaian, langkah pertama apa yang dilakukan? 

S2 : Eliminasi persaman 1 dan 2 untuk dapat kelereng merah. 

P : Lalu selanjutnya apa lagi yang dilakukan? 

S2 : Eliminasi persamaan 2 dan 3 untuk dapat hijau. 

P : Setelah itu? 

S2 : Mensubtitusi ke persamaan 1. Kelereng merah=7 ditambah kelereng 

hijau=4. Dapat hasil kelereng biru=13. 

P : Apakah itu saja langkah-langkah penyelesaian yang kamu lakukan? 

S2 : Iya. 

P : Apakah tidak ada cara atau metode lain yang digunakan? 

S2 : Tidak ada. Cara yang saya tahu hanya ini. 

P : Apakah kamu yakin langkah-langkah penyelesaian yang kamu lakukan 

dengan metode gabungan subtitusi-eliminasi tersebut sudah benar? 

S2 :  Iya. 

P : Apa yang membuatmu yakin? 

S2 :  Yakin saja kak, karena sudah didapat jawabannya. 

P  : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

S2 :  Tidak. 

P : Kenapa kamu tidak memeriksa kembali jawabanmu?  

S2 : Saya sudah mendapatkan hasil akhirnya jadi tidak memeriksa lagi kak. 

P : Lalu apa yang membuatmu yakin dengan hasil tersebut? 

S2 : Saya yakin karena sudah mendapat hasilnya. 
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Lampiran 18 

FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

  

Pemberian Angket Gaya Belajar 

 

 

Pelaksanaan Tes Pemecahan Masalah 1 

 

 

Pelaksanaan Tes Pemecahan Masalah 2 
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Pelaksanaan Think Aloud dan 

Wawancara S1 

 

Pelaksanaan Think Aloud dan 

Wawancara S2 
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